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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN BAHAN AJAR PADA MATERI BENCANA 
TANAH LONGSOR MELALUI STRATEGI SNOW BALLING  
DI SMK NEGERI 1 TULUNG 
Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan ingin mengetahui tingkat efektivitas bahan ajar Kebencanaan 
dengan mengunakan strategi pembelajaran Snow Balling di SMK Negeri 1 Tulung. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen menggunakan desain One Group Pre test Post test Design. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka – angka yang dijumlahkan sebagai data yang kemudian 
dianalisis. Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena dengan 
menggunakan data – data numerik, kemudian dianalisis yang umumnya menggunakan statistik. Penelitian ini 
dilakukan dikelas eksperimen 2 dengan jumlah 21 siswa dan kelas eksperimen 1 dengan jumlah 21 siswa dalam 
proses kegiatan pembelajarannya menggunakan bahan ajar Kebencanaan melalui strategi Snow Bolling. 
Hasil yang diperoleh adalah tingkat efektivitas bahan ajar Kebencanaan pada materi Bencana Tanah 
Longsor melalui strategi Snow Balling dilihat dari nilai rata – rata post test efektif. Tingkat efektivitas ini ditujukan 
pada siswa ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana nilai rata – rata post test kelas eksperimen 2 (Ekstrakurikuler 
Sekolah Siaga Bencana) 92,05 dan nilai rata – rata post test kelas Eksperimen 1 (TKJ kelas A) 81,74. Penelitian ini  
juga menggunakan uji Wilxocon dan Mann-Whitney diperoleh nilai probalitas adalah 0,000, sehingga ada pengaruh 
dan perbedaan yang signifikan anatara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dengan demikian Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
Kata kunci : Bahan Ajar Kebencanaan, Strategi Snow Balling 
Abstracts 
This research is conducted in order to know the effectiveness of teaching material on disaster by using 
Snow Balling learning strategy in SMK Negeri 1 Tulung. This research is a quantitative research using One Group 
Pre test Post test Design. Quantitative research is a research using numbers as the data which then analyzed. This 
kind of research is a research which intended to explain phenomena using numeric data, then analyzed using 
statistic. This research is conducted in experiment 2 (Disaster Prepared School Exstracuriculer) class with 21 
students and  Experiment 1 (TKJ kelas A) class with 21 students which the learning process uses teching material 
through Snow Balling strategy. 
The result of the research is the effectiveness teaching material in Land Slide Disaster through Snow 
Balling strategy seen from average score of effective post test. This effectiveness is aimed to the extracuricular 
students Sekolah Siaga Bencana. Average post test score of experiment class is 92,05 and average pos test score of 
control class is 81,74 which fulfill standard score requirement. This research is also use Wilxocon and Mann-
Whitney test which obtained probability 0,000, shows that there is a significant effect and difference between 
experiment 1 class and experiment class.  Thus, Ho is rejected and Ha is accepted. 
Keyword : Disaster Material, Snow Balling Strategy. 
1. PENDAHULUAN
Efektivitas dalam proses pembelajaran merupakan salah satu pencapaian tujuan antara perencanaan pembelajaran 
dan hasil dari proses pembelajaran tersebut. Hal ini didukung oleh pernyataan Elvira (2008: 58), efektivitas yaitu suatu 
kondisi atau keadaan dimana dalam memilih tujuan kehendak yang ingin dicapai atau sasaran atau peralatan yang digunakan 
disertai dengan kemampuan yang dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang 
memuaskan. Proses pembelajaran adalah tersedianya perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran adalah salah satu 
wujud persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum melakukan proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran meliputi 
rencana pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar dan bahan ajar. Berkaitan dengan perangkat pembelajaran, bahan 
ajar memiliki peranan penting untuk keberhasilan guru dalam proses pembelajaran di sekolah. 
 Bahan ajar adalah suatu isi, wadah atau muatan kurikulum yang dibuat oleh guru yang harus dipahami oleh siswa 
dalam upaya mencapai tujuan kurikulum pembelajaran yang diinginkan (Abdul Majid 2013:174). Pembelajaran merupakan 
proses penyampaian materi, pembelajaran membutuhkan peran bahan ajar yang dapat menyalurkan pesan secara efektif dan 
efesien dan sedangkan pembelajaran sebagai pengaturan lingkungan agar siswa dapat belajar yang membutuhkan berbagai 
sumber belajar berupa bahan ajar yang dapat mendorong siswa untuk belajar. Oleh karena itu, keberadaan bahan ajar 
sangatlah diperlukan karena melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan 
siswa lebih terbantu dalam belajar. Bahan ajar yang baik harus mencakup petunjuk belajar (petunjuk siswa dan guru), 
kompetensi yang ingin dicapai, informasi pendukung, latihan – latihan, petunjuk kerja dan evaluasi atau penilaian.   
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Tujuan dari proses pembelajaran agar proses pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan efektif harus menggunakan 
model pembelajaran yang sesuai dengan rencana pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Trianto (2010: 51) 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 
akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap kegiatan, lingkungan pembelajaran, dan 
pengolaan kelas dengan pembelajaran yang aktif.  
SMK Negeri 1 Tulung merupakan salah satu sekolah yang ada di Kabupaten Klaten. Sekolah ini dalam proses 
kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler  berlangsung pada saat sekarang ini belum menggunakan bahan ajar dan strategi 
pembelajaran yang bervariatif. Proses pembelajran dikelas tidak hanya membutuhkan bahan ajar, namun juga membutuhkan 
strategi pembelajaran untuk seorang guru agar saat proses pembelajaran berlangsung siswa tidak jenuh untuk belajar 
sehingga siswa dapat menyerap materi yang di ajarkan oleh guru.  Menurut Wina Senjaya dalam Tjipto Subadi (2011: 118) 
mengemukakan pendapatnya bahwa strategi dalam pembelajaran adalah suatu kegiatan dalam proses kegiatan pembelajaran 
yang harus dikerjakan oleh para guru dan para siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. 
Daerah – daerah yang rawan bencana pada kesiapsiagaan melalui pendidikan pengurangan risiko bencana diantranya dengan 
penyediaan materi ajar (Sunarhadi, dkk. 2012). Agar tercapai suatu tujuan pembelajaran maka perlu merancang kegiatan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar. Salah satu bahan ajar yang akan di terapkan untuk diujikan pada siswa adalah bahan 
ajar Panduan Kebencanaan yang di dikeluarkan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) yang tertera dalam 
peraturan Bupati Klaten nomor 6 tahun 2014 tentang “Panduan Pembelajaran Kebencanaan di Kabupaten Klaten” yang 
akan di ujikan di sekolah pada kegiatan ektrakurikuler dengan menerapkan strategi pembelajaran. Pembelajaran kegiatan 
ekstrakurikuler dalam proses belajar mengajar telah ditawarkan beberapa macam strategi pembelajaran yang sangat 
bervariatif dan menyenagkan bagi siswa untuk dilakukan.  
Salah satunya merupakan strategi Snow Balling yaitu suatu strategi yang akan membentuk kelompok kecil yang terdiri 2 
orang untuk tujuan berdiskusi memecahkan suatu permasalahan, kemudian selanjutnya membentuk kelompok yang lebih 
besar menjadi 4 orang untuk tujuan memecahkan masalah yang sama, kemudian setelah itu membentuk kelompok diskusi 
yang lebih besar lagi sampai dengan 8 orang untuk memecahkan masalah yang sama, lanjut sampai satu kelas hanya ada 2 
kelompok besar dengan masalah yang sama (Hisyam Zaini., dkk 2008: 58-59). 
Materi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar Kebencanaan dengan 
strategi pembelajaran Snow Balling ini adalah Bencana Tanah Longsor. Materi ini membutuhkan kerja kelompok, siswa 
diminta untuk berdiskusi secara kerja sama dengan temannya untuk menyelesaikan lembar kerja siswa yang diberikan oleh 
guru. Materi Bencana Tanah Longsor ini membahas tentang dampak yang ditimbulkan oleh bencana tanah longsor, 
penyebab terjadinya bencana tanah longsor, jenis – jenis longsoran, kajian bahaya, proses pemicu, mekanisme kerusakan dan 
cara penanggulangan bencana tanah longsor. Menurut UU No.24 tahun 2007 mendefinisikan pengertian bencana 
merupakan suatu peristiwa atau serangkaian peristiwa yang bisa mengancam dan mengganggu kehidupan atau penghidupan 
masyarakat yang disebabkan oleh baik faktor alam, non alam dan faktor manusia yang dapat menimbulkan korban jiwa, 
kerugian harta benda, kerusakan lingkungan, dan dampak psikologis. 
2. METODE
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Tulung, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah 
beralamatkan JL. Raya Klaten-Boyolali Km 14, Desa Sorogaten. Penelitian ini dilaksanakan 4 Mei – 6 Mei 2016. Desain 
penelitian eksperimen dalam penilitian ini menggunakan desain One Group Pre test Post test Design. Desain ini terdapat dua 
kelompok yaitu kelompok eksperimen 1 dan eksperimen 2. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Kelas eksperimen 1 adalah siswa kelas X jurusan TKJ kelas A. Kelas eksperimen 2 
adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana dan kelas eksperimen 1 adalah.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga 
Bencana di SMK Negeri 1 Tulung. 
  Variabel Penelitan yang digunakan dalam penelian ini yaitu menggunakan variable bebas dan variabel terikat. 
a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan bahan ajar Kebencanaan dan strategi Pembelajaran
Snow Balling .
b. Vaiabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat pemahaman siswa pada materi Bencana Tanah Longsor
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penelitian ini yaitu menggunakan tes, dokumentasi, dan observasi. 
a. Metode Tes
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil pembelajaran dari kelas eksperimen 1dan kelas 
eksperimen 2 agar dapat mengetahui keefektifan dan keberhasilan penggunaan bahan ajar dengan strategi Snow 
Balling pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana dibandingkan dengan siswa yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana. Tes yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes 
multiple chois. Daftar pertanyaan dalam tes multiple chois sebanyak 12 soal pertanyaan pilihan ganda tentang materi 
Bencana Tanah Longsor. 
b. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan agar dapat memperkuat hasil penelitian yang diambil oleh 
peneliti. Dokumentasi dengan mengambil gambar atau data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, seperti hasil 
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observasi. Dokumentasi diambil dengan tujuan untuk memperkuat kebenaran data yang diambil daam penelitian. 
Dokumentasi yang diambil berupa foto pada saat proses kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler Sekolah Siaga 
Bencana berlangsung. 
c. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data yang didasarkan pada pemantauan atas kejadian, proses 
yang terjadi. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur – unsur yang tampak 
dalam suatu kejadian atau gejala – gejala atau fenomena dalam objek penelitian (Uhar Suharsaputra 2012 : 
264).Observasi dilakukan dengan mengamati pada proses kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler berlangsung 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Observasi ini digunakan untuk memenuhi kondisis siswa pada saat 
proses kegiatan pembelajaran berlangsung dalam kondisi suasana didalam kelas eksperimen 1 maupun kelas 
eksperimen 2. 
Analisis data hasil pembelajaran dilakukan dengan membandingkan rata-rata nilai pengetahuan baik pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji beda yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon 
dan Uji Mann-whitney. Uji Wilcoxon digunakan pada data berdistribusi tidak normal dan data berpasangan (pre test 
dan post test), sedangkan untuk data yang tidak berpasangan (Post test dan post test) menggunakan uji Mann-whitney. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 
 Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada kelas eksperimen dapat diketahui bahwa nilai pembelajaran siswa sebelum 
dan sesudah diberi pembelajaran dengan bahan ajar Kebencanaan dan strategi Snow Balling mengalami peningkatan 
hasil belajar siswa, pada aspek pengetahuan yang diambil dari nilai rata – rata pre test sebesar 78,56 dan ketika sudah 
menggunakan bahan ajar Kebencanaan dan strategi Snow Balling meningkat sebesar 92,05. 
3.2 Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada kelas kontrol dapat diketahui bahwa nilai pembelajaran siswa sebelum dan 
sesudah diberi pembelajaran dengan bahan ajar Kebencanaan dan strategi Snow Balling mengalami peningkatan hasil 
belajar siswa, pada aspek pengetahuan yang diambil dari hasil nilai rata-rata pre test pada kelas eksperimen 2 sebesar 
72,22 dan ketika sudah menggunakan bahan ajar Kebencanaan dan strategi Snow Balling hasil nilai rata – rata 
meningkat sebesar 81,74. 
3.3 Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada kelas eksperimen dan kelas eksperimen 2 maka diketahui perbandingan 
hasil belajar pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana dan siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana pada materi ajar Bencana Tanah Longsor.  Penelitian ini pada uji normalitas 
nilai signifikan menunjukan nilai 0,000 yang berarti nilai signifikan lebih kecil dari pada taraf signifikan tingkat 
kepercayaan 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. Sehingga perlu diuji lanjut yaitu dengan 
menggunakan uji wilcoxon dan uji mann-whitney. Hasil pengujian data menggunakan uji wilcoxon dan uji mann-whitney. 
Hasil hipotesis menunjukan ada perbedaan dan pengaruh dari penggunaan bahan ajar Kebencanaan dan strategi 
Snow Balling, antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 yang menggunakan bahan ajar Kebencaan dan 
strategi Snow Balling. Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 13,48. Berdasarkan hasil dari 
nilai diatas tingkat pemahaman siswa sangat efektiv hal ini berarti siswa sudah memahami terjadinya bencana tanah 
longsor. Siswa dapat melihat langsung longsor lahan disekitar sekolahnya dan dapat mendeskripsikan bagaimana 
terjadinya tanah longsor. 
Kegiatan membaca bahan ajar dan berdiskusi pada tiap kelompok memberikan pengaruh positif terhadap 
aktivitas siswa untuk bekerjasama antar kelompok masing-masing dalam memahami materi yang diberikan. 
Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas Eksperimen 2 sebesar 9,52. Hasil tersebut dapat dilihat bahwa selama 
proses pembelajaran bencana tanah longsor dikelas eksperimen 1 yang menggunakan bahan ajar Kebencanaan dan 
strategi Snow Balling, selama proses pembelajaran siswa aktif pada aktivitas pembelajaran.  
Penelitian kelas eksperimen 2 diperoleh hasil nilai rata-rata post test sebesar 92,05, sedangkan pada kelas 
Eksperimen 1 diperoleh nilai rata-rata post test sebesar sebesar 81,74. Nilai hasil rata-rata kelas eksperimen 2 yang 
mengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana dengan menggunakan bahan ajar Kebencanaan dan strategi Snow 
Balling lebih tinggi dibandingkan dengan hasil nilai rata – rata pada kelas kontrol yang siswanya tidak mengikuti 
ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana dengan menggunakan bahan ajar Kebencanaan dan strategi Snow Balling. 
Maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa bahan ajar Kebencanaan dan strategi Snow Balling lebih Efektif 
dibandingkan dengan kelas Eksperimen 1 yang tidak mengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana. 
4. PENUTUP 
Penggunaan bahan ajar buku “ Panduan Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten Klaten” pada materi bencana 
tanah longsor melalui strategi Snow Balling terbukti efektiv digunakan dalam pembelajaran ekstrakurikuler Sekolah 
Siaga Bencana (SSB) dan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Hal ini dilihat dari nilai rata – rata post test kelas 
ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana 92,05 dan nilai rata – rata post test kelas TKJ A 81,74 
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